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Abstract. The objectives of this study were to: (1) Knowing the description of Budget Participation, Clarity 
of Budget Objectives and Individual Capacity on Budget Performance with Locus of Control as a Moderating 
variable in Local Government Kupang City, (2) Knowing the effect of Budget Participation variables, Clarity 
of Budget Objectives and Individual Capacity with Locus of Control moderating variables on Budget 
Performance as the dependent variable. The sample in this research was 117 State Civil Apparatus at the 
Kupang City Local Government. This type of research is quantitative research, the type of data used is 
secondary data, the data analysis technique used is descriptive statistical analysis and inferential statistical 
analysis. The contribution of budget participation, budget target clarity and individual capacity to budget 
performance is 56.1% while the rest is influenced by other variables not included in this study. It is 
recommended that the Kupang City Local Government should maintain its optimistic personal character by 
holding trainings that can improve its abilities, so that budget performance can be better. To future 
researchers to be directed at a more in-depth study of other public sector organizations and the use of other 
variables need to be considered and have a wider scope.  
Keywords: Budget Participation, Budget Goal Clarity, Individual Capacity, Budgetary Performance, Locus 
Of Control. 
 
Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Mengetahui gambaran Partisipasi Anggaran, Kejelasan 
Target Anggaran dan Kapasitas Individu terhadap Kinerja Anggaran dengan Locus of Control sebagai 
variabel moderasi pada Pemerintah Daerah Kota Kupang, (2) Mengetahui pengaruh variabel Partisipasi 
Anggaran, Kejelasan Target Anggaran dan Kapasitas Individu dengan variabel moderasi Locus of Control 
terhadap Kinerja Anggaran sebagai variabel terikat. Sampel dalam penelitian ini adalah 117 Aparatur Sipil 
Negara di Pemerintah Daerah Kota Kupang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, jenis data yang 
digunakan adalah data sekunder, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. Kontribusi partisipasi anggaran, kejelasan target anggaran dan kapasitas individu 
terhadap kinerja anggaran adalah sebesar 56,1% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. Disarankan agar Pemerintah Daerah Kota Kupang mempertahankan karakter 
personal yang optimis dengan menyelenggarakan pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan 
kemampuannya, sehingga kinerja anggaran dapat lebih baik. Kepada peneliti selanjutnya agar diarahkan 
pada kajian yang lebih mendalam terhadap organisasi sektor publik lainnya dan penggunaan variabel lain 
perlu dipertimbangkan serta memiliki cakupan yang lebih luas. 
Kata Kunci: Partisipasi Anggaran, Kejelasan Target Anggaran, Kapasitas Individu, Kinerja Anggaran, 
Locus of Control. 
 
PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan pemerintah daerah yang berakuntabilitas, tidak lepas dari 
anggaran pemerintah daerah. Hal ini sesuai dengan pendapat Mardiasmo (2002), yang 
mengatakan wujud dari penyelenggaraan otonomi daerah adalah pemanfaatan sumber 
daya yang dilakukan secara ekonomis, efisien, efektif, adil dan merata untuk mencapai 
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akuntabilitas publik. Penganggaran adalah aspek krusial dalam mengatur keuangan 
perusahaan atau organisasi sektor publik. Anggaran diperlukan untuk menjamin bahwa 
kegiatan keuangan dan operasional dijalankan dengan cara yang efektif dan efisien.  

Untuk mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas anggaran dalam mencapai tujuan 
suatu organisasi agar tidak terjadinya kesenjangan anggaran yaitu dengan adanya kinerja 
anggaran yang baik. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja anggaran 
diantaranya partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, dan kapasitas individu.  

Partisipasi anggaran adalah proses dimana individu-individu, baik atasan berupa 
kepala bagian atau pimpinan maupun bawah terlibat dan mempunyai pengaruh dalam 
menentukan terget anggaran (Rukmana).  

Proses pembuatan anggaran juga memerlukan kejelasan mengenai tujuan 
anggaran. Kejelasan tujuan anggaran adalah sejauh mana anggaran ditetapkan dengan 
jelas dan spesifik agar dapat dipahami oleh individu yang bertanggung jawab atas 
pencapaian anggaran tersebut. 

Kapasitas seseorang pada dasarnya dibentuk melalui proses pendidikan secara 
umum, termasuk pendidikan formal, nonformal, atau informal. Individu berkualitas 
adalah individu yang memiliki wawasan. Dalam proses penganggaran, individu yang 
memiliki pengetahuan memadai akan dapat mengalokasikan sumber daya secara efisien, 
sehingga dapat mengurangi kesenjangan anggaran (Yuhertiana, 2004).  

Dalam Penyusunan anggaran juga dibutuhkan pengambilan keputasan oleh 
penyusun anggaran dimana keputusan tersebut akan menentukan program yang akan 
dijalankan dengan anggaran yang sesuai dengan program tersebut. Locus of Control 
menurut Rotter (dikutip Suwarsi dan Budianti 2009) merupakan faktor yang diyakini 
berkontribusi terhadap kualitas kinerja individu, yaitu sebagai respons awal yang menjadi 
dasar bagi respons selanjutnya.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat temuan pengaruh beberapa variabel 
dengan tempat penelitian yang berbeda antara peneliti satu dengan yang lainnya. Seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu dan Made Yenni Latrini (2017), menyatakan 
bahwa akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap 
kinerja anggaran baik secara parsial maupun simultan pada pemerintah Kota Denpasar. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ruddy Mantiri, Vekie A. Rumate, dan George 
M. V. Kawung menyatakan hasil analisis menunjukkan bahwa Perencanaan Anggaran 
berpengaruh positif dan signifikan, Kompetensi Pegawai Berpengaruh Positif tapi tidak 
signifikan dan Teknologi Informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja anggaran pada 
Universitas Sam Ratulangi Manado. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran dan kapasitas 
individu dengan Locus of Control sebagai variabel moderasi. Sedangkan penelitian 
sebelumnya tidak menggunakan variabel moderasi. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengelolaan Keuangan Daerah 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019, Pengelolaan 
Keuangan Daerah mencakup seluruh aktivitas yang meliputi perencanaan, penganggaran, 
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, serta pengawasan 
Keuangan Daerah.  
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Partisipasi Penyusunan Anggaran 
Bronwell (1982) dalam (Husain, 2014) mengemukakan bahwa partisipasi 

anggaran adalah proses untuk melibatkan bawahan, secara individu atau kelompok, yang 
terlibat secara langsung dan berpengaruh dalam penyusunan, pelaksanaan, serta 
kinerjanya akan dievaluasi berdasarkan pencapaian anggaran. 
Kejelasan Sasaran Anggaran 

Kennis (1979) mendefinisikan Kejelasan sasaran anggaran adalah sebagai tingkat 
di mana tujuan anggaran ditentukan dengan jelas dan spesifik agar anggaran tersebut 
dapat dipahami oleh orang yang bertanggung jawab dalam mencapai sasaran anggaran 
tersebut. 
Kapasitas Individu 

Trenayani dan Gayatri (2016) mengungkapkan bahwa kapasitas atau kemampuan 
adalah penilaian teknis terhadap tindakan individu dalam melaksanakan tugas, yang 
dalam konteks ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja.  
Kinerja Anggaran 

Menurut Mahmudi (2015), kinerja adalah hasil dari pelaksanaan suatu tugas atau 
aktivitas. Anggaran menurut Mardiasmo (2009) adalah pernyataan tentang proyeksi 
kinerja yang ingin dicapai dalam periode tertentu dalam bentuk ukuran finansial, 
sementara penganggaran adalah prosedur atau cara untuk menyiapkan sebuah anggaran. 
Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa kinerja anggaran 
adalah suatu proses yang dilakukan untuk mengukur perkembangan dari target dan tujuan 
organisasi yang direncanakan dalam anggaran. 
Locus Of Control 

Menurut Humaira Basri (2018), Locus of Control adalah konsep yang 
mencerminkan pandangan individu mengenai tanggung jawab terhadap peristiwa dalam 
hidupnya. Locus of Control merupakan konstruk psikologis yang digunakan untuk 
mengenali persepsi efikasi seseorang terkait kontrol diri terhadap lingkungan eksternal 
dan derajat tanggung jawab atas hasil pribadi. Locus of Control mengacu pada keyakinan 
bahwa individu dapat mengendalikan keadaan dalam hidupnya melalui kemampuan 
pribadi. 
Kerangka Konseptual 

Pembentukan kerangka konseptual bertujuan untuk menjawab dan 
memecahkan masalah penelitian, yaitu penyusunan hipotesis yang merupakan 
dugaan sementara peneliti. Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini. 

  
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 



PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN, KEJELASAN SASARAN ANGGARAN DAN KAPASITAS 
INDIVIDU TERHADAP KINERJA ANGGARAN DENGAN LOCUS OF CONTROL SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI  (STUDI EMPIRIS PADA PEMERINTAH DAERAH KOTA KUPANG) 
 

 

  
129            JIEM - VOLUME 3, NO. 9 September 2025    

Hipotesis Penelitian 
1. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Anggaran 

 Berdasarkan Anthony dan Govindarajan (2006), partisipasi anggaran merupakan 
proses yang sangat menguntungkan bagi pusat tanggung jawab yang beroperasi di 
lingkungan yang dinamis dan tidak pasti, karena manajer yang mengelola pusat 
tanggung jawab tersebut kemungkinan besar memiliki informasi terbaik mengenai 
variabel yang memengaruhi pendapatan dan biaya mereka. Berdasarkan Penelitian 
yang dilakukan oleh Sinaga (2013) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh 
partisipasi anggaran terhadap kinerja anggaran. 
H1: Pertisipasi Anggaran Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Anggaran. 

2. Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Kinerja Anggaran 
 Kejelasan tujuan anggaran mendorong pelaksana anggaran untuk memberikan 
respons yang positif dan cukup kuat dalam meningkatkan kejelasan tujuan anggaran. 
Reaksi tersebut mencakup peningkatan kepuasan kerja, penurunan stres kerja, 
perbaikan sikap karyawan terhadap anggaran, serta kinerja anggaran dan efisiensi 
biaya pada pelaksana anggaran secara signifikan, jika tujuan anggaran diungkapkan 
dengan jelas (Kennis, 1979). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marita 
(2015) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan atas kejelasan sasaran anggaran 
terhadap kinerja anggaran. 
H2: Kejelasan Sasaran Anggaran Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja 
Anggaran 

3. Pengaruh Kapasitas Individu terhadap Kinerja Anggaran 
 Anthony, Dearden, dan Bedford (2003) mengemukakan bahwa perilaku manusia 
adalah topik rumit yang melibatkan sifat psikologis individu, fisik, serta nilai-nilai, 
ditambah berbagai faktor organisasi dan lingkungan eksternal. Karakteristik individu 
mencakup aspek budaya organisasi tempat seseorang berkarier serta elemen-elemen 
eksternal organisasi. Individu merupakan aset bagi organisasi, dan individu sebagai 
pelaku aktif akan sangat mempengaruhi setiap aktivitas organisasi, serta berfungsi 
sebagai perencana dan penentu tercapainya tujuan organisasi. Berdasarkan penelitian 
(Khasanah dan Kristanti, 2020), dalam penelitiannya menemukan variabel Kapasitas 
Individu tidak berpengaruh terhadap kinerja anggaran desa di Kecamatan 
Pertanahan. 
H3: Kapasitas Individu Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Anggaran 

4. Locus of Control Memoderasi Pengaruh Antara Partisipasi Anggaran dengan 
Kinerja Anggaran 
 Locus of Control atau lokus kontrol adalah pengendalian individu atas pekerjaan 
dan keyakinan mereka terhadap pencapaian diri. Jika manajer meyakini bahwa faktor 
penentu itu berada dalam pengendalian individu (internal locus of control), maka 
manajer akan berupaya secara maksimal untuk mempengaruhi organisasi agar dapat 
mencapai target yang telah ditetapkan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Sinaga (2013) mengungkapkan bahwa adanya pengaruh pertisipasi anggaran 
terhadap kinerja anggaran dengan Locus of Control sebagai variabel moderasi. 
H4: Locus of Control mampu Memoderasi Pengaruh signifikan dari Partisipasi 
Anggaran Terhadap Kinerja Anggaran. 

5. Locus of Control Memoderasi Pengaruh Antara Kejelasan Sasaran Anggaran 
dengan Kinerja Anggaran 
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 Secara mendasar, konsep Locus of Control menunjukkan ekspektasi individu 
tentang asal penyebab dari kejadian-kejadian yang dialaminya dalam hidup. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Budiman (2008) mengungkapkan bahwa 
adanya pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja anggaran dengan 
Locus of Control sebagai variabel moderasi. 
H5: Locus of Control mampu Memoderasi Pengaruh signifikan dari Kejelasan 
Sasaran Anggaran Terhadap Kinerja Anggaran. 

6. Locus of Control Memoderasi Pengaruh Antara Kapasitaas Individu dengan 
Kinerja Anggaran 
 Berdasarkan Yuhertiana (2004), individu yang memiliki pengetahuan yang 
memadai dapat mengelola sumber daya dengan efisien, yang akan mengurangi 
budgetary slack. Atau dapat disimpulkan bahwa dengan cukup pengetahuan dan 
dapat mengelola sumber daya dengan baik, maka performa anggaran akan semakin 
meningkat. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dihipotesiskan: 
H6: Locus of Control mampu Memoderasi Pengaruh signifikan dari Kapasitas 
Individu Terhadap Kinerja Anggaran. 
 
 

METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
 Populasi pada penelitian ini adalah Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 
Pemerintah Daerah Kota Kupang, yaitu sebanyak 39 OPD. Pemilihan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan mengambil 3 responden dari setiap OPD yang berkaitan 
dengan penyusunan anggaran di setiap OPD. 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah melalui 
survey berupa penyebaran kuesioner. Kuesioner disertai surat permohonan untuk menjadi 
responden diberikan kepada responden. Jika ada halangan tertentu, responden diberikan 
kebijakan berdasarkan kesepakatan antara peneliti dengan responden. 
Metode Analisis Data 
Analisis Deskriptif 

Metode analisis deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk menyajikan data 
kuantitatif dalam format deskriptif. Menurut Sugiyono (2014:21), analisis deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya, tanpa berniat 
menarik kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. 
Analisis Statistik Inferensial 

Metode analisi data ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
penelitian. Penelitian ini menggunakan alat bantu Software Partial Least Square (PLS). 
Partial Least Square (PLS) merupakan metode analisis powerfull yang mana dalam 
metode ini tidak didasarkan banyaknya asumsi. Berikut adalah langkah-langkah dalam 
menganalisis dengan Partial Least Square: (1) Langkah pertama: merancang model 
structural (Inner Model). Pada tahap ini, peneliti memformulasikan model hubungan antar 
konstrak. (2) Langkah kedua: merancang model pengukuran (outer model). Pada tahap 
ini, peneliti mendefinisikan dan menspesifikasi hubungan antara konstrak laten dengan 
indikatornya apakah bersifat relektif atau formulatif. (3) Langkah ketiga: mengkonstruksi 
diagram jalur. Fungsi utama membangun diagram jalur adalah untuk memvisualisasikan 
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hubungan antar indikator dengan konstraknya serta antar konstrak yang akan 
mempermudah penelitian untuk melihat model secara keseluruhan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis Statistik Deskriptif 

1. Kinerja Anggaran (Y) 
Variabel Kinerja Anggaran menjadi perhatian utama dalam penelitian ini, 

berkaitan dengan perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, pengawasan, dan 
evaluasi dalam penyusunan APBD Kota Kupang. Deskripsi hasil variabel kinerja 
anggaran dijelaskan sebagai berikut. 

Tabel Analisis Variabel Kinerja Anggaran 

 
Berdasarkan tabel, maka hipotesis yang menyatakan bahwa Kinerja 

Anggaran Pemerintah Daerah Kota Kupang tergolong dalam kategori “Baik” 
diterima. 

2. Partisipasi Anggaran (X1) 
 Variabel Partisipasi Anggaran mengacu pada keterlibatan dalam 
partisipasi anggaran, tingkat pengaruh, dan kebutuhan untuk memberikan 
masukan dalam penyusunan APBD Kota Kupang. Deskripsi hasil variabel 
partisipasi anggaran disajikan sebagai berikut. 

Tabel Analisis Variabel Partisipasi Anggaran 

 
Berdasarkan Tabel, maka hipotesis yang menyatakan Partisipasi 

Anggaran pada Pemerintah Daerah Kota Kupang berada dalam kategori “Baik” 
diterima. 
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3. Kejelasan Sasaran Anggaran (X2) 
Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran mengacu pada tujuan, koordinasi, 

dan kriteria yang digunakan untuk menetapkan sasaran anggaran dalam proses 
penyusunan anggaran di Pemerintah Daerah Kota Kupang. Deskripsi hasil 
mengenai kejelasan sasaran anggaran dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Tabel Analisis Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran 

 
Berdasarkan Tabel, maka hipotesis yang menyatakan kejelasan sasaran 

anggaran pada Pemerintah Daerah Kota Kupang berada dalam kategori “Sangat 
Baik” diterima. 

4. Kapasitas Individu (X3) 
Variabel Kapasitas Individu mengacu pada pendidikan, pelatihan dan 

pengalaman yang dimiliki oleh setiap pegawai dalam proses penyusunan 
anggaran Pemerintah Daerah Kota Kupang. Hasil deskriptif Kapasitas Individu 
dapat dijabarkan sebagai berikut. 

Tabel Analisis Variabel Kapasitas Individu 

 
                 Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan Tabel, maka hipotesis yang menyatakan kapasitas individu 
pada Pemerintah Daerah Kota Kupang berada dalam kategori “Baik” diterima. 

5. Locus of Control (Moderasi) 
Variabel Locus of Control mengacu pada Locus of Control internal dan Locus of 
Control external yang dimiliki oleh setiap pegawai dalam proses penyusunan 
anggaran Pemerintah Daerah Kota Kupang. Hasil deskriptif Locus of Control 
dapat dijabarkan sebagai berikut. 
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Tabel Analisis Variabel Locus Of Control 

 
                Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan Tabel, maka hipotesis yang menyatakan Locus of Control 
pada Pemerintah Daerah Kota Kupang berada dalam kategori “Baik” diterima. 

Analisis Statistik Inferensial (Partial Least Square Method) 
 Dalam penelitian ini, analisis statistik inferensial dilakukan untuk menganalisis 
data sampel dan melakukan generalisasi terhadap populasi dimana sampel tersebut 
diambil. Metode analisis yang diterapkan adalah Structural Equation Modeling dengan 
metode Partial Least Square (SEM-PLS), yang dijalankan dengan menggunakan software 
Smart PLS versi 3.3.8. 
Outer Model 

Langkah pertama dalam SEM-PLS adalah penilaian model pengukuran, yang juga 
disebut sebagai pengujian validitas konstruk. Dalam SEM-PLS, pengujian validasi 
konstruk meliputi validitas konvergen dan juga validitas diskriminan. 

1. Validitas Konverger 
Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa ukuran-ukuran 

dari sebuah konstruk harus menunjukkan korelasi yang tinggi. Dalam pengujian 
validitas indikator reflektif dengan menggunakan program smartPLS, kita dapat 
melihat nilai factor loading untuk setiap indikator konstruk. Terdapat pedoman 
untuk mengevaluasi validitas konvergen, salah satunya adalah nilai factor loading 
harus ≥ 0.7. 

Tabel Hasil Analisis Evaluasi Outer loadigs (Measurement Model) 
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2. Discriminant Validity 
Uji discriminant validity menggunakan nilai cross loading. Suatu indikator 
dinyatakan memenuhi discriminant validity apabila nilai cross loading indikator 
pada variabelnya adalah yang terbesar dibandingkan dengan variabel lainnya. 

Tabel Hasil Analisi Evaluasi Cross Loading 

 
3. Avarange Variance Extracted, Composite Reliability, dan Cronbach Alpha 

Avarange Variance Extracted (AVE) adalah cross loading factor untuk 
mengetahui apakah variabel laten memiliki diskriminan yang memadai. Nilai 
AVE direkomendasikan harus lebih besar dari 0,5.Untuk menguji konstruk yang 
diteliti juga dilakukan dengan uji composite reability uji ini mengukur konsistensi 
internal dan nilainya harus diatas 0,6. Uji reabilitas diperkuat dengan Cronbach 
alpha. Nilai yang diharapkan adalah ≥ 0,6 untuk semua konstruk. 

Tabel Nilai AVE, Composite Reliability, dan Cronbach Alpha 

 
Inner Model 

Tahap kedua dalam analisis model adalah pengkajian model struktural (Inner model). 
Dalam kajian model struktural, ada beberapa unsur yang menjadi ukuran, yaitu R-
Square dan signifikansi. Nilai R-Square berfungsi untuk menilai sejauh mana variasi 
perubahan variabel independen dapat menjelaskan variasi variabel dependen. 

1. Nilai R-Square (R2) 
Nilai R-Square (R2) menunjukkan sejauh mana variabel independen dapat 

menjelaskan variasi variabel dependen. Semakin besar nilai R2, maka semakin baik 
hubungan antara variabel independen dan dependen. Hasil estimasi R-Square 
disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel Nilai R-Square 

 
Hasil analisis pada tabel, menunjukkan bahwa nilai R-Square untuk variabel 

Kinerja Anggaran adalah sebesar 0,561. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
kontribusi variabel partisipasi anggaran, kejelasan sasaran anggaran, kapasitas 
individu, dan Locus of Control terhadap kinerja anggaran pada Pemerintah Daerah 
Kota Kupang mencapai 56,1%, sedangkan 43,9% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak menjadi fokus dalam penelitian ini. 
2. Patch Coefficients 

Koefisien Patch dalam analisis statistik berfungsi untuk memperkirakan 
parameter atau koefisien yang menunjukkan hubungan antar variabel dalam 
model. Koefisien patch output yang dihasilkan dari bootstrapping dapat dilihat 
pada Tabel berikut: 

Tabel Hasil Koefisien Jalur (Patch Coefficient) 

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Anggaran 

Hasil analisis statistik melalui SmartPLS menunjukkan bahwa variabel partisipasi 
anggaran berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja anggaran, yang dibuktikan 
dengan nilai t hitung sebesar 2,331 dan nilai signifikansi sebesar 0,020 yang lebih kecil 
dari alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (5%). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara partisipasi individu dengan kinerja anggaran pada 
Pemerintah Daerah Kota Kupang. Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa 
penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Tambunan dan Kurniawan, 
(2014). Hapsari, (2015) juga mengungkapkan bahwa penganggaran partisipatif 
berpengaruh positif terhadap kinerja Anggaran. Desmayani dan Suardhika, (2016) 
menunjukkan hasil penelitian yang serupa, yaitu penganggaran partisipatif berpengaruh 
positif terhadap kinerja anggaran. 
Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Kinerja Anggaran 

Hasil analisis statistik melalui SmartPLS menunjukkan bahwa variabel kejelasan 
sasaran anggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggaran, yang dibuktikan 
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dengan nilai t hitung sebesar 2,576 dan nilai signifikan sebesar 0,010 yang lebih kecil dari 
tingkat alpha yang digunakan yaitu 0,05 (5%). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan atau kuat antara kejelasan sasaran anggaran dengan kinerja 
anggaran pada Pemerintah Daerah Kota Kupang. Temuan penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Stevens (2000) yang menyatakan bahwa salah satu kondisi 
yang menyebabkan menurunnya kinerja anggaran adalah adanya konflik tujuan anggaran 
antara atasan dan bawahan. Apabila sasaran anggaran ditetapkan dengan jelas, maka 
kualitas kinerja anggaran yang dapat dicapai akan semakin baik. 
Pengaruh Kapasitas Individu terhadap Kinerja Anggaran 

 Hasil pengujian statistik melalui SmartPLS menunjukkan bahwa variabel 
kemampuan individu berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja anggaran, yang 
dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,037 dan nilai signifikan sebesar 0,042 yang 
lebih kecil dari tingkat alpha yang digunakan yaitu 0,05 (5%). Penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan individu dengan kinerja 
anggaran pada Pemerintah Daerah Kota Kupang. Temuan penelitian ini bertentangan 
dengan hasil penelitian Budi (2009) dan Erina (2016), yang menunjukkan bahwa semakin 
tinggi kapasitas individu maka semakin baik pula kinerja anggaran. 
Pengaruh Locus of Control Dalam Memoderasi Partisipasi Anggaran Terhadap 
Kinerja Anggaran  

Hasil analisis statistik dengan SmartPLS menunjukkan bahwa variabel Locus of 
Control tidak dapat memoderasi hubungan antara partisipasi anggaran dengan kinerja 
anggaran. Terbukti dari nilai t-statistik sebesar 1,288 dan nilai signifikan sebesar 0,198 
yang lebih tinggi dari tingkat alpha yang diterapkan yaitu 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Locus of Control dapat memoderasi 
partisipasi anggaran terhadap kinerja anggaran ditolak. Temuan penelitian ini 
bertentangan dengan penelitian EraHasil pengujian statistik menggunakan SmartPLS 
menunjukan bahwa variabel Locus of Control tidak mampu memoderasi hubungan 
partisipasi anggaran dengan kinerja anggaran. Dibuktikan dengan nilai tstatistik sebesar 
1,288 dan nilai signifikan sebesar 0,198 lebih besar dari tingkat alfa yang digunakan yaitu 
0,05 (5%). Hal ini menunjukan bahwa hipotesis keempat yang menyatakan Locus of 
Control mampu memoderasi partisipasi anggaran terhadap kinerja anggaran ditolak. 
Pengaruh Locus of Control Dalam Memoderasi Kesenjangan Sasaran Anggaran 
Terhadap Kinerja Anggaran 

Hasil analisis statistik dengan SmartPLS menunjukkan bahwa variabel Locus of 
Control tidak dapat memoderasi hubungan antara kejelasan sasaran anggaran dengan 
kinerja anggaran. Terbukti dari nilai t-statistik sebesar 0,063 dan nilai signifikan sebesar 
0,950 yang lebih tinggi dari tingkat alpha yang diterapkan yaitu 0,05 (5%). Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis kelima yang menyatakan bahwa Locus of Control dapat 
memoderasi kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja anggaran tidak diterima. 
Temuan penelitian ini bertentangan dengan penelitian Budiman (2008) yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja anggaran dengan 
Locus of Control sebagai variabel pemoderasi. 
Pengaruh Locus of Control Dalam Memoderasi Kapasitas Individu Terhadap Kinerja 
Anggaran 

Hasil pengujian statistik melalui SmartPLS menunjukkan bahwa variabel Locus 
of Control dapat memoderasi hubungan antara kapasitas individu dengan kinerja 
anggaran. Terbukti dari nilai t hitung sebesar 2,388 dan nilai signifikan sebesar 0,017 
yang lebih kecil dari tingkat alpha yang digunakan yaitu 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan 
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bahwa hipotesis keenam yang menyatakan bahwa Locus of Control dapat memoderasi 
kemampuan individu dalam kinerja anggaran diterima. 

 
KESIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah : (1) Partisipasi Anggaran berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Anggaran. (2) Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Anggaran. (3) Kapasitas Individu berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Anggaran. (4) Locus of Control tidak mampu memoderasi pengaruh 
signifikan pada partisipasi anggaran dengan kinerja anggaran. (5) Locus of Control tidak 
mampu memoderasi pengaruh signifikan pada kejelasan sasaran anggaran dengan 
kinerja anggaran. (6) Locus of Control mampu memoderasi pengaruh signifikan pada 
kapasitas individu dengan kinerja anggaran. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang disimpulkan, maka peneliti 
menyarankan: (1) Pegawai pada OPD Kota Kupang usahakan tetap mempertahankan 
karakter personal optimis, sebab dengan adanya karakter personal optimis yaitu adanya 
keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki, maka dapat menaikkan kierja anggaran. 
Kejelasan sasaran aturan harus diperhatikan di ketika penyusunan anggaran, karena 
semakin tinggi taraf kejelasan target aturan, maka kinerja anggaran akan semakin baik. 
(2) Untuk penelitian selanjutnya agar diarahkan pada pengkajian yg lebih mendalam di 
organisasi sektor publik lain dan penggunaan variabel-variabel konseptual, 
organisasional dan motivasional lain perlu dipertimbangkan dan cakupan yang lebih 
luas. (3) Metode pengumpulan data perlu ditambahkan dengan metode lain buat 
menerima data yang lengkap menggunakan cara melakukan wawancara secara pribadi 
pada pengisian berita umum sebagai akibatnya jawaban responden lebih mencerminkan 
jawaban yg sebenarnya. (4) Penelitian berikutnya usahakan mengambil populasi pada 
tempat yg tidak sama, sebab akibat penelitian mungkin saja tidak selaras. Selain itu, 
penelitian sejenis berikutnya sebaiknya menggunakan variabel bebas yg berbeda yang 
diduga memiliki pengaruh terhadap timbulnya kinerja anggaran mirip ketidakpastian 
lingkungan, komitmen organisasi, dan penekanan aturan. 
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